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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini Sesuai dengan
Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu Menteri Agama Republik
Indonsia No. 158/1997 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan dan No.0543
b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut:

A. Konsonan Tunggal

No. Hurt:)f Nama Nama Keterangan
Ara Latin Latin
1. { alif - Tidak dilambangkan
2. o ba’ B -
3. o ta’ T -
4. & sa' S s dengan titik di atas
S. z jim J -
6. z ha' h ha dengan titik di bawah
7. C kha Kh -
8. 3 Dal D -
9. 3 zal z zet dengan titik di atas
10. 3 ra’ R -
11. 5 Zai z -
12. i Sin S -




13. > syin Sy -

14. = sad $ es dengan titik di bawah
15. o dad d de dengan titik di bawah
16. L ta’ t te dengan titik di bawah
17. 1 za’ z zet dengan titik di bawah
18. a ‘ain ’ koma terbalik di atas
19. ¢ gain G -

20. o fa’ F -

21. 3 gaf Q -

22. ol kaf K -

23. J lam L -

24. - mim M -

25. B nun N -

26. P waw W -

27. 2 ha’ H -

28. . hamzah ) apostrop

29. & ya’ Y -

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap.

Gaes| o ditulis Akmadiyyah

C. Ta’ Marbutah
1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.

contoh: yall 38y @ Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri.

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”
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Contoh: A=l : Talhah

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu

terpisah maka za’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: dxll 459, :Raudah al-Jannah

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia

delox . ditulis Jama ‘ah

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t

allini - ditulis Ni ‘matullah
haall 3K - ditulis Zakat al-Fitri
D. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda Nama Huruf Latin Nam
Vokal a
1. Fathah a a
2. S Kasrah i i
3. e B dammah u u
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Contoh:

S - Kataba

Jiew — Suila

2. Vokal Rangkap atau Diftong

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

—ads— Yazhabu

S3— Zukira

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

E. Vokal Panjang (Maddah)

No Tanda Nama Huruf Nama
Vokal Latin
1. 3 Fathah dan ya’ ai Adani
2. I Fathah dan waw au Adanu
Contoh:
Y : Kaifa Jy> : Haula

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat dan huruf,

trasliterasinya sebagai berikut:

No | Tanda Nama Latin Nama
Vokal

1. G Fathah dan alif a a bergaris atas

2. o Fathah dan alif a a bergaris atas
layyinah

3| Kasrah dan ya’ I i bergaris atas

4. $ Dammah dan il u bergaris atas
waw

Contoh;
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Oy guses : TuhibbUuna
olud¥l  :al-Insan

) :Rama

Jud : Olla

. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
p.uﬁ - ditulis @’ antum
Eigae - ditulis mu annas

. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang berupa “al” ( J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...
3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
4. Billah ‘azza wa jalla

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-

olyall - ditulis al-Qur’an
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6. Biladiikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah yang
mengikutinya.

daswdl : ditulis as-Sayyi ‘ah

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama
baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.

Contoh:

Laxa  Muhammad

39]! s al-Wudd

I. Kata Sandang “J! «

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan huruf syamsiyyah

ditulis dengan menggunakan huruf “I .

Contoh:
olyall > al-Qur’an
Ll :al-Sunnah
J. Huruf Besar/Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun
dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang

berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni



penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”,

dll.

Contoh:
Il aleyl :al-Imam al-Ghazall
bl awd| :al-Sab ’'u al-Masanl
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:
Ly e : Nasruminallahi
Lacos pa¥1 U : Lillahi al-Amrujamia
. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau apostrof jika
berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata,

maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.

Contoh:

ol pgleslis| :inya’ ulam al-Din

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang

X1



dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh :

o83l s g 3l ol :wa innallaha lahuwa khair al-razigin

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

fyw:zy‘{&.yfb : ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
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MOTTO

“Janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah, dan hanya

kepada Akulah kamu harus bertakwa”

(Q.S. Al-Bagarah ayat 41)
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ABSTRAK

Muhammad Miftahus Shidqi. Dakwah Virtual Dan Komodifikasi Agama Dalam
Konten Instagram @Jubahakhwat. Skripsi Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Vyki Mazaya, M.S.I.

Kata Kunci: Motede Dakwah Virtual, Komodifikasi Agama, Konten
Instagram.

Akun Instagram @Jubahakhwat merupakan akun digunakan pemiliknya
untuk mengunggah produk-produk dari brand Jubah Akhwat. Dalam konten-konten
produk yang diunggahnya terdapat narasi dakwah Islam. Komodifikasi agama guna
kepentingan bisnis dalam industri media yang memiliki orientasi terhadap pasar
menjadikan agama yang mengandung nilai religius beralih fungsi dan mengalami
modifikasi menjadi alat untuk memasarkan suatu produk tertentu. Berdasarkan hal
tersebut, penulis mencoba melakukan penelitian terkait metode dakwah yang
digunakan dalam konten yang diunggah akun instagram @jubahakhwat dan
kandungan komodifikasi agama pada konten instagram @jubahakhwat.

Penulis melakukan penelitian dengan dua rumusan masalah yaitu pertama:
bagaimana metode dakwah virtual dalam konten Instagram @jubahakhwat.
Rumusan masalah kedua yaitu: bagaimana bentuk komodifikasi agama dalam
konten Instagram @jubahakhwat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana metode dakwah yang digunakan pada konten Instagram dan bagaimana
bentuk komodifikasi agama dalam konten Instagram @jubahakhwat.

Penulis melakukan penelitian ini dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Sumber data dari penelitian ini didapatkan melalui proses observasi, wawancara
dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis metode dakwah virtual guna
mengetahui metode dakwah virtual yang digunakan akun @jubahakhwat pada
unggahan kontennya dan komodifikasi konten isi milik Vincent Mosco guna
mengetahui adanya tindakan komodifikasi agama yang dilakukan akun Instagram
(@jubahakhwat dalam konten yang diunggahnya.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya penggunaan metode
dakwah bil lisan dan bil qalam pada akun instagram @jubahakhwat dalam
menarasikan dakwah Islam melalui konten unggahannya. Metode dakwah bil lisan
yang diterapkan pada unggahannya berupa suara narasi dakwah oleh da’i. Metode
dakwah bil gqalam berupa tulisan narasi dakwah. Adanya bentuk komodifikasi
agama dalam memaksimalkan promosi produk akun @jubahakhwat menggunakan
unsur agama berupa narasi dakwah Islam. Bentuk dari komodifikasi agama dalam
konten yang diunggah berupa foto produk dari brand Jubah Akhwat yang disisipi
narasi dakwah baik berupa tulisan maupun suara dari da’i.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan teknologi informasi di masyarakat berkorelasi
dengan perubahan di berbagai bidang kehidupan, termasuk proses interaktif di
ruang publik virtual. Dalam realitas ruang publik virtual, kita menemukan istilah
masyarakat virtual. Masyarakat ini sendiri berkembang sebagai akibat dari
aktivitas yang terjadi di ruang publik virtual, dimana komunikasi antara dua
orang atau lebih terjadi melalui sarana komunikasi elektronik yang terhubung
dengan internet. Salah satu fenomena kehidupan sosial yang sarat dengan
teknologi di ruang publik virtual adalah agama, salah satunya budaya Islam.!
Agama yang merupakan bagian dari sebuah realitas sosial yang
mengintegrasikan sistem sosial. Ruang publik virtual yang digunakan oleh
masyarakat untuk berkomunikasi salah satunya yaitu media sosial.

Media sosial merupakan media online dengan penggunanya bisa
melakukan interaksi, berbagi, berpartisipasi secara mudah di dalam dunia
virtual.2 Media sosial memiliki berbagai macam aplikasi diantaranya adalah
Instagram, Facebook, Twitter, Whatsapp dan aplikasi media sosial lainnya.
Media sosial kini banyak digunakan sebagai sarana distribusi informasi dari
politik, perdagangan, pendidikan, budaya, hiburan, iklan juga kegiatan

keagamaan. Munculnya media sosial Instagram sebagai wujud adanya new

! Harefa Syafaini H, “Komodifikasi Budaya Islam dalam Masyarakat Virtual: Fenomena
Hijabers”, Jurnal Pustaka Ilmiah, Volume 4, Nomor 1, 2018, hlm. 550.

2 Anang Sugeng Cahyono, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat
Indonesia”, Jurnal Volume 9, Nomor 1, 2006, him. 153.



media juga menjadi salah satu media alternatif kegiatan beragama yang Kini
populer dan banyak digunakan di Indonesia. Penggunaan Instagram berbeda-
beda, sesuai dengan tujuan mereka penggunanya. Salah satu tujuannya untuk
berdakwah. Dakwah virtual adalah kegiatan dakwah yang dilakukan melalui
media digital atau media teknologi informasi.

Timbulnya kesadaran para pelaku dakwah bahwa Instagram merupakan
media sosial yang mempunyai kekuatan luar biasa yang mana Instagram sebagai
media dakwah adalah berkaitan erat dengan posisi Instagram itu sendiri sebagai
jaringan sosial yang dikenal banyak orang dan paling diminati di seluruh dunia.
Pelaku dakwah menggunakan media sosial Instagram untuk membuat suatu
konten dengan metode-metode dakwah yang bisa digunakan. Metode dakwah
yang digunakan yaitu metode dakwah bil lisan, bil galam dan bil hal. sYang
mana idealnya agama adalah institusi sakral lagi istimewa. Dalam praktik
industri media di Indonesia khususnya dengan pangsa pasar masyarakat yang
mayoritas beragama Islam tentu dengan memasukkan muatan agama menjadi
praktik kapitalisme yang dapat membius khalayak media atau masyarakat
Indonesia, agama seperti menjadi sebuah muatan dagangan. Dan dalam
mempromosikannya pelaku usaha menunjukkan bahwa pelaku sudah
menggunakan unsur-unsur agama dalam proses promosinya. Seperti contoh
kasus pada sebuah peternakan yang setiap harinya dibacakan murrotal oleh

pemiliknya dan pemilik peternakan menyebutnya peternakan syariah. Terkhusus



pada akun yang menjadi tempat penelitian peneliti mendapatkan simbol-simbol
agama dalam setiap postingan dan produk yang dihasilkan oleh akun.?

Salah satu akun Instagram dengan ciri khas sendiri terhadap unggahan
yang dibagikannya adalah akun @jubahakhwat. Akun @jubahakhwat menjadi
salah satu dari sekian banyak akun instagram yang mengangkat konten Islami.
Saat ini akun @jubahakhwat memiliki pengikut sebanyak 152.096 dengan total
unggahan 2722, yang sebagian besar tentang konten dakwah dan terus
meningkat setiap harinya.* Pada akun @jubahakhwat menyampaikan dakwah
tentang syariat Islam. Setiap unggahan konten akun @jubahakhwat memiliki
karakteristik pesan dakwah yang bernilai positif untuk diterapkan para pengikut
akun @jubahakhwat, gaya bahasa yang sederhana dipadukan dengan visual yang
menarik, isi unggahannya sederhana dan mudah dipahami dengan menggunakan
ayat-ayat surah Al-Qur’an, Hadits dan perkataan ulama sebagai sumbernya.

Selain untuk berdakwah, akun @jubahakhwat memanfaatkan media sosial
Instagram untuk mempromosikan hasil produk jualannya. Dalam memasarkan
produknya, foto produk jualan dari @jubahakhwat disisipkan pada narasi
dakwah Islam yang dikemas dengan desain visual menarik. Akun Instagram
@jubahakhwat memiliki cara penyampaian berdakwah dengan mengunggah
narasi dakwah Islami dalam bentuk foto dan video. Narasi dakwah yang
diunggah memanfaatkan fitur Instagram seperti unggahan feed dan video reels.

Akun @jubahakhwat menjual produk yang berkaitan dengan keperluan akhwat

3 Rustandi, Rudy L. “Disrupsi Nilai Keagmaan dan Komodifikasi Agama di Era Digital”.
Sangkep Jurnal Kajian Sosial Keagamaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 3, No. 1 2020.

4 Instagram, https://www.instagram.com/jubahakhwat/, Diakses pada Kamis, 27 April 2023,
pukul 19.00 WIB.
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seperti jubah, gamis, khimar dan sebagainya. Adapun alasan peneliti memilih
akun Instagram @jubahakhwat sebagai bahan penelitiannya yaitu karena dilihat
dari segi penamaan terlihat unsur Islami dengan nama Jubahakhwat, dan melihat
pada isi konten dakwah unggahan akun @jubahakhwat. Konten dakwah yang
idealnya murni berdakwah, namun pada unggahan akun @jubahakhwat juga
menawarkan komoditas produk fashion yang dihasilkan oleh brand fashion akun
ini. Peneliti akan mencoba meneliti bagian dari cara pemilik akun
mempromosikan produknya dengan konten dakwah yang diunggahnya,
khususnya pada bulan Februari 2023. Pengambilan data unggahan bulan
Februari 2023, dengan alasan pada bulan Februari adalah menjelang datangnya
bulan puasa Ramadhan 1444 Hijriyah, yang biasanya tingkat jiwa konsumerisme
seseorang meningkat, karena dalam rangka menyiapkan keperluan untuk
Ramadhan dan hari raya 1444 Hijriyah, khususnya berkaitan dengan fashion.
Maka dari itu, membuat peneliti tertarik untuk menjadikan unggahan dari
akun @jubahakhwat sebagai objek penelitian dengan judul ”Dakwah Virtual

dan Komodifikasi Agama dalam Konten Instagram @Jubahakhwat”.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana metode dakwah virtual dalam konten instagram @jubahakhwat?
2. Bagaimana bentuk komodifikasi agama dalam konten dakwah instagram
@jubahakhwat?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui metode dakwah virtual dalam konten instagram
@jubahakhwat.
2. Untuk mengetahui bentuk komodifikasi agama dalam konten dakwah
instagram @jubahakhwat.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dinantikan dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam
menjadi memberikan kajian pada bidang dakwah mengenai komodifikasi
agama dalam konten Instagram dan penelitian ini juga dapat menjadi bahan
contoh penelaah selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk menambah
wawasan kajian tentang metode dakwah virtual dan komodifikasi agama bagi
peneliti lain.
E. Tinjauan Pustaka
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian tentang Dakwah
Virtual dan Komodifikasi Agama dalam Konten Instagram @jubahakhwat

sebagai berikut:



Pertama, skripsi yang disusun oleh Imas Mutiawati 2018, “Dakwah Media
Sosial (Studi Fenomenologi Dakwah di Intagram)”.® Dalam penelitian ini,
peneliti menganalisis bagaimana fenomena dakwah melalui media sosial
Instagram semakin marak di Indonesia. Penelitian Imas juga menganalisis
bagaimana bentuk metode dakwah yang dilakukan para aktivis dakwah dalam
melakukan dakwahnya melaui media sosial Instagram. Penelitian Imas
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Dihasilkan dari penelitian Imas bahwa Instagram dapat digunakan sebagai media
dakwah, dan terdapat bentuk metode dakwah bil lisan yang diterapkan pada fitur
siaran langsung, metode bil hal yang diterapkan pada Instagram foto dan metode
dakwah bil galam pada fitur Instagram caption. Persamaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini adalah sama-sama menganalisis bentuk
metode dakwah dalam media sosial Instagram. Namun, pada penelitian ini
berfokus pada akun Instagram @jubahakhwat. Perbedaan lainnya yaitu pada
pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebelumnya adalah pendekatan
fenomenologi, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan netnografi.

Kedua, jurnal yang disusun oleh Fanadya Eva Noviana 2020, “Antara
Kepentingan Pasar Versus Kepatuhan Terhadap Hukum (Analisis ekonomi
politik siaran lokal di RBTV Yogyakarta)”.® Peneliti menganalisis tentang

bentuk kerjasama RBTV dengan Kompas TV persoalan pembagian slot

5 Mutiawati, Imas. ”Dakwah Di Media Sosial (Studi Fenomenologi Dakwah di Instagram),”
Skripsi (Semarang: Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang), (2018).

® Noviana, E. Fanadya. “Antara Kepentingan Pasar Versus Kepatuhan Terhadap Hukum
(Analisis ekonomi politik siaran lokal di RBTV Yogyakarta),” Jurnal (Yogyakarta: Program Studi
Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta), Vol. 1, no. 1. Maret. (2020).



penyiaran. Dengan menggunakan teori ekonomi politik komunikasi, menurut
Vincent Mosco, kerjasama berjejaring tersebut telah menjadikan RBTV
teridentifikasi melakukan komodifikasi, spasialisasi dan strukturasi.
Komodifikasi yang dilakukan oleh RBTV dengan memberikan program yang
memberikan peluang dominansi konten kepada Kompas TV. Peneliti melakukan
analisis dengan pendekatan deskriptif kualitatif, dan menggunakan teori
ekonomi politik komunikasi Vincent Mosco. Persamaan penelitian sebelumnya
dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti bentuk komodifikasi Vincent
Mosco. Perbedaannya terletak pada subjek dan teknik pengumpulan data
penelitian yang diteliti. Penelitian Fanadya menggunakan subjek Stasiun televisi
RBTV Yogyakarta, sedangkan penelitian ini subjek utamanya menggunakan
akun instagram @jubahakhwat. Teknik pengumpulan data pada penelitian
Fanadya yaitu dengan kajian pustaka sedangkan penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data wawancara.

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Muhammad Tsani Irsyadi 2020,
“Analisis Semiotik Komodifikasi Nilai Agama dalam Iklan Luwak White Koffie
Versi Ustad Taufigurahman Ramadhan 2020”.” Dalam penelitian ini, peneliti
menganalisis bagaimana ikon, indeks, simbol komodifikasi nilai agama pada
iklan Luwak White Koffie versi Ust. Taufiqurahman Ramadhan 2020,
memahami arti tanda simbol, ikon dan indeks komodifikasi konten iklan Luwak

White Koffie versi Ust. Taufiqurahman Ramadan 2020, dan menjelaskan

7 Muhammad Tsani Irsyadi. “Analisis Semiotik Komodifikasi Nilai Agama dalam Iklan
Luwak White Koffie Versi Ustad Taufiqurrahman Ramadhan 2020,” Skripsi (Jakarta: Program
Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta),
(2020).



tentang penggunaan nilai agama Islam pada tayangan iklan Luwak White Koffie
versi Ust. Taufiqurahman Ramadan 2020. Dihasilkan dari penelitian Tsani
bahwa produsen dan pengiklan mempromosikan produk dengan penggunaan
tanda-tanda keagamaan. Persamaannya penelitian oleh Tsani dengan penelitian
ini adalah sama-sama menganalisis bentuk-bentuk komodifikasi agama.
Perbedaannya terletak pada teori yang digunakan pada penelitian Muhammad
Tsani Irsyadi yakni analis semiotika Charles Sander Pierce, sedangkan penelitian
ini menggunakan teori komodifikasi Vincent Mosco.

Keempat, skripsi yang disusun oleh Naila Muyassaroh 2021,
”Komodifikasi Hijab dalam lklan Parfum Morris Hijab Edition di Media
Televisi (Analisis Semiotika Roland Barthes)”.® Dalam penelitian ini peneliti
mengkaji makna komodifikasi hijab dalam iklan parfum Morris Hijab Edition.
Peneliti menggunakan analisis semiotika Roland Barthes dan menganalisis
makna denotasi, konotasi dan mitos dari iklan sebagai subjek penelitiannya.
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu deskriptif dengan
jenis penelitian kualitatif. Hasil dari Penelitian ini yaitu adanya kedok
kapitalisme yang terjadi di dalam iklan parfum Morris Hijab Edition,
komodifikasi berupa label hijab pada kemasan dan penggunaan model wanita
berhijab dalam iklan. Persamaannya penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
adalah sama-sama menganalisis bentuk-bentuk komodifikasi dan teknik

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti. Perbedaannya pada subjek dari

8 Naila Muyassaroh. Komodifikasi Hijab dalam Iklan Parfum Morris Hijab Edition di Media
Televisi (Analisis Semiotika Roland Barthes), Skripsi (Pekalongan: Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam Institut Agama Islam Negeri Pekalongan), (2021).



penelitian ini yaitu iklan parfum Morris Hijab Edition, sedangkan penelitian ini
subjek penelitiannya adalah akun Instagram @jubahakhwat. Teori analisis yang
digunakan penelitian Naila Muyassaroh yaitu analisis semiotika Roland Barthes.
Sedangkan penelitian ini menggunakan analisis komodifikasi Vincent Mosco.
Kelima, skripsi yang disusun oleh Muchammad Abdul Aziz 2020,
“Komodifikasi Agama dalam Akun Instagram dakwah_tauhid”.® Peneliti
melakukan penelitian dengan menganalisis unsur-unsur komodifikasi yang
dilakukan oleh akun Instagram @dakwah_tauhid. Pada penelitiannya, penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian analisis isi kritis.
Penelitian yang menggunakan analisis semiotika menurut Charles S. Peirce ini,
menyimpulkan dari penelitian yang telah dilakukan Abdul Aziz menunjukkan
bahwa adanya komodifikasi yang muncul berupa konten iklan pada unggahan
akun Instagram @dakwah_tauhid. Adapun persamaan penelitian Abdul Aziz
dengan penelitian ini adalah sama-sama menganalisis unggahan dari konten
Instagram. Perbedaannya yaitu subjek dari penelitian, yang mana Abdul Aziz
menganalisis tentang akun Instagram @dakwah_tauhid, sedangkan penelitian
ini tentang akun Instagram @jubahakhwat. Perbedaan lainnya yaitu teori yang
digunakan, penelitian Abdul Aziz menggunakan teori analisis semiotika Charles
S. Peirce sedangkan penelitian ini menggunakan teori analisis komodifikasi

Vincent Mosco.

® Muhammad Abdul Aziz. Komodifikasi Agama dalam Akun Instagram dakwah_tauhid,
(Yogyakarta: Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga), (2020).
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F. Kerangka Berpikir

Pada penelitian, peneliti akan mengetahui lebih dalam bentuk-bentuk
komodifikasi agama yang ditampilkan dalam unggahan akun Instagram
@jubahakhwat. Berdasarkan Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125, metode dakwah
terbagi menjadi tiga yakni bil lisan, bil qalam, dan bil hal. Samsul Munir Amin
dalam bukunya membagi empat jenis media dakwah yang efektif dilakukan oleh
da’i. Dari klasifikasi jenis tersebut menjadi analisis peneliti dalam menganalisa
konten akun Instagram @jubahakhwat. Akun Instagram (@jubahakhwat di
dalamnya banyak membuat konten yang merujuk kepada metode dakwah
virtual. Dalam konteks ini, dakwah virtual yang memanfaatkan perkembangan
teknologi informasi berupa aplikasi Instagram dinilai dapat menarik generasi
muda untuk melihatnya.

Strategi dakwah menggunakan perkembangan teknologi khususnya media
Instagram, sangat efektif untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah berupa
nilai-nilai keislaman dalam kehidupan nyata yag berbentuk sebuah konten
dakwah. Muatan konten komodifikasi dalam konten Instagram, peneliti hanya
berfokus pada aspek komodifikasi yakni komodifikasi agama isi konten seperti
yang dijelaskan Idi Subandi, Vincent Mosco membagi bentuk komodifikasi
menjadi tiga, satu diantaranya komodifikasi isi konten. Peneliti hanya berfokus
pada metode dakwah virtual dan bentuk komodifikasi isi konten Instagram

@jubahakhwat.
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Akun Instagram

@jubahakhwat
Metode Dakwah Komodifikasi Agama
Virtual
Y A 4
Bil Lisan Bil Qalam Bil Hal Analisis Konten

Vincent Mosco

A
Dakwah Virtual dan Komodifikasi Agama dalam

Konten Instagram @jubahakhwat

Gambar 1.1 Skema kerangka berpikir
G. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk pada penelitian kualitatif. Dimana studi
kualitatif menurut John W. Creswell, sebagaimana yang dikutip dalam Samsu
merupakan suatu proses penyelidikan untuk memahami suatu masyarakat
yang berkaitan dengan sosial atau dengan manusia yang berdasarkan pada
penciptaan gambar yang dibentuk dengan kata-kata, pandangan informan,

dan disusun dalam latar ilmiah.'° Dalam penelitian ini, metode dakwah virtual

10 Samsu, Metodologi Penelitian Teori & Aplikasi Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Method, serta Research & Development, Pusaka Jambi. Jambi. 2017. hlm 86.
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dan bentuk komodifikasi agama dalam konten Instagram yang diunggah oleh
akun Instagram @jubahakhwat akan menjadi aspek dalam penelitian, dengan
mengupas segala sesuatu yang berkaitan dengan konten dakwah. Penelitian
ini menggunakan netnografi, yaitu studi yang berfokus memahami ruang
siber yang didalamnya ada orang-orang yang berinteraksi satu sama lain dan
untuk mempelajari budaya yang muncul di online.!! Metode netnografi
digunakan untuk memahami relasi sosial pada jaringan sosial seperti media
sosial. Netnografi adalah studi yang dikerjakan secara online, melalui
observasi yang bisa dilakukan melalui diskusi dan wawancara online yang
diikuti dengan eksplorasi secara lebih mendalam melalui internet mengenai
topik penelitian.!? Data dikumpulan dari objek visual di media siber atau
internet baik berupa publikasi foto dan lainnya di media sosial yang dapat
dipercaya.
2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber memperoleh keterangan informasi
dari penelitian.®® Subjek penelitian ini adalah akun media sosial Instagram
@jubahakhwat dan pemilik akun untuk dilakukan proses wawancara.

Menurut Nyoman Kutha Ratna, objek adalah keseluruhan gejala yang

ada di sekitar kehidupan manusia.'* Sedangkan objek penelitian yang

11 Kozinets, Robert V, Netnography: Doing Etnographic Research Online, London : SAGE
Publications Ltd. 2010. hlm. 36.

12 Ratna, Kajian Netnografi Terhadap Komunitas Cyber DBC Network. Jurnal Teknologi
Informasi dan Komunikasi. 2018. Vol. 7. No.2. him 4.

13 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Anfasari Press. Kalimantan. 2011. hlm. 61.

14 Prastowo, Andi, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian. 4r-
Ruzz Media. Jogjakarta. 2014. hlm. 199.
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digunakan dalam penelitian adalah metode dakwah virtual dan bentuk
komodifikasi agama pada unggahan yang di dalamnya memberikan informasi
seputar konten dakwah Islam pada akun Instagram @jubahakhwat. Peneliti
menganalisis bentuk komodifikasi agama menggunakan teori komodifikasi
konten Vincent Mosco.
3. Sumber Data
a. Data primer
Sumber data primer yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh
peneliti dari sumber pertamanya.'® Sumber data primer dalam penelitian
ini diperoleh dari unggahan dan wawancara kepada pemilik brand Jubah
Akhwat melalui admin akun Instagramnya. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan data yang bersifat selektif, yaitu dengan menggunakan
pertimbangan berdasarkan konsep teoritis yang digunakan, keinginan
pribadi dari peneliti, dan lain sebagainya. Data diambil dari beberapa
unggahan akun instagram @jubahakhwat pada bulan Februari tahun 2023.
Dari total 24 unggahan pada bulan Februari 2023, unggahan yang
berkaitan tentang dakwah berjumlah 10 video, 5 unggahan berbentuk
gambar berkaitan dengan dakwah, unggahan yang berupa produk
berjumlah 8 video dan 1 unggahan gambar tentang pengingat menjelang
datangnya bulan Ramadhan.'® Dalam penelitian ini, peneliti mengambil

sampel unggahan berupa 2 gambar berkaitan dengan dakwah dan 2 video

15 Suryabrata, Sumadi, Metode Penelitian, PT RajaGrafindo Persada. Jakarta. 2012. hlm. 39.
16 Instagram, https://www.instagram.com/jubahakhwat/, Diakses pada Kamis, 27 April 2023,
pukul 19.15 WIB.
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tentang narasi dakwah. Alasan pemilihan data yakni peneliti
mengidentifikasikan data dari konten yang diunggah mengandung unsur
yang diteliti oleh peneliti, yaitu metode dakwah virtual dan komodifikasi
agama.
b. Data sekunder
Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah sumber data yang
diperoleh dari studi kepustakaan, dan informasi yang terkait dengan subjek
atau objek penelitian terhadap akun Instagram @jubahakhwat.'’
Bersumber dari karya tulis ilmiah, referensi buku, jurnal ilmiah, bahan
dokumentasi serta data tertulis lainnya yang relevan dengan dakwah
virtual dan komodifikasi agama dalam konten instagram @jubahakhwat.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang paling
strategi dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah
menghasilkan data.® Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka dapat
mengumpulkan berbagai data sesuai dengan tata cara penelitian.
a. Dokumentasi
Teknik ini merupakan teknik pengumpulan informasi melalui arsip-
arsip yang meliputi pendapat, teori, buku dan lain-lain yang berkaitan dan
relevan dengan masalah penelitian.’® Dalam hal ini, peneliti akan

membutuhkan data yang diberikan dengan profil akun Instagram

7 Suryabrata, Sumadi, Metode Penelitian, PT RajaGrafindo Persada. Jakarta. 2012. hlm. 41.

18 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif Cetakan 111, Bandung, Alfabeta, 2007. hlm. 62.

19 Saat Sulaiman, Mania Sitti, Pengantar Metodologi Penelitian (Panduan Bagi Peneliti
Pemula). Pusaka Almaida. 2020. him. 97.
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@jubahakhwat, pengemasan konten dakwah dari unggahan yang ada di
akun @jubahakhwat sebagai data penelitian, serta dokumen pendukung
lainnya yang relevan dan berhubungan dengan penelitian. Data yang
dikumpulkan secara dokumentasi digunakan peneliti sebagai sumber
pengumpulan data yang utama.
b. Wawancara
Wawancara merupakan suatu proses pewawancara mencari
informasi dari responden atau yang diwawancarai menjawab dengan atau
tanpa adanya pedoman wawancara. Wawancara adalah suatu percakapan
yang bertujuan untuk memperoleh informasi terkait topik yang diteliti.°
Kegiatan wawancara dilakukan secara online dengan pemilik akun
Instagram @jubahakhwat melalui direct message dan whatsapp dengan
tujuan memvalidasi data yang diambil terhadap hasil penelitian yang
diteliti.
c. Observasi
Observasi dilakukan dengan cara mengamati objek yang akan
diteliti.>* Dalam penelitian ini observesi digunakan untuk mengetahui
metode dakwah virtual dan komodifikasi agama yang dilakukan
@jubahakhwat pada beranda unggahan akun Instagram @jubahakhwat.

Teknik observasi ini dilakukan guna memperkuat data.

2 Dharmawan, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif,” Budidaya, 2017. hlm. 99.
21 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif Cetakan 111, Bandung, 4lfabeta, 2007. hlm. 62.
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5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses yang berkelanjutan yang membutuhkan
refleksi konstan pada materi yang dikumpulkan oleh peneliti dengan
mengajukan pertanyaan analitis dan membuat catatan singkat selama
penelitian.?? Metode analisis data merupakan unsur utama dalam penelitian,
karena analisis data digunakan untuk memecahkan masalah penelitian.
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilangsungkan sesuai dengan fokus penelitian,
mencakup jurnal serta hasil wawancara. Pengumpulan data dengan
wawancara yang peneliti lakukan kepada pemilik akun Instagram yaitu
@jubahakhwat.
b. Reduksi data
Reduksi data yakni merangkum hal-hal yang pokok. Data yang
diperoleh dari hasil peneliti melakukan observasi, dokumentasi, dan
wawancara dan memfokuskan pada hal-hal yang penting serta membuang
hal-hal yang tidak diperlukan.
c. Penyajian data
Penyajian data yakni kegiatan dalam penelitian kualitatif dengan
teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data maka akan

mempermudah peneliti dalam memahami penelitian ini.

22 Kusumastuti, A, Khoiron, M Ahmad, “Metode Penelitian Kualitatif,” Lembaga Pendidikan
Sukarno Pressindo (LSPS), 2014. him. 126.
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d. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan yakni kegiatan menyimpulkan data-data yang

telah diperoleh selama mengumpulkan data.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam mendapatkan gambaran yang jelas, peneliti telah menyusun dengan
sistematika sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan: adapun isi pada bagian pendahuluan yaitu latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan pembahasan.

Bab Il Tinjauan teoritis: bab ini menjelaskan tentang dakwah virtual,
teori komodifikasi Vincent Mosco dan komodifikasi agama dalam dakwah.

Bab 111 Data Temuan: bab ini akan menjelaskan tentang profil Instagram
@jubahakhwat dan konten dakwah virtual akun Instagram @jubahakhwat. Dan
menjelaskan temuan tentang metode dakwah virtual dan bentuk komodifikasi
agama dalam konten akun Instagram @jubahakhwat.

Bab IV Analisis Hasil Penelitian: pada bab ini berisi tentang analisis
metode dakwah virtual dalam konten instagram @jubahakhwat dan analisis
bentuk komodifikasi agama dalam konten dakwah Instagram @jubahakhwat.

Bab V Penutup: bab ini berisi kesimpulan dan saran.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan dan analisa data pada bab-bab sebelumnya serta
diperkuat dengan wawancara kepada narasumber, maka pada bab penutup ini
peneliti mengambil kesimpulan dari rumusan masalah sebelumnya yaitu:

1. Metode dakwah virtual akun Instagram @jubahakhwat terdapat dua metode,
yaitu Dakwah Bil Lisan dan Dakwah Bil Qalam, peneliti tidak menemukan
akun @jubahakhwat menggunakan metode Dakwah Bil Hal dalam metode
dakwah konten yang diunggahnya. Untuk dakwah Bil Lisan akun Instagram
@jubahakhwat yaitu dengan menggunakan suara da’i yang dimasukkan
dalam konten video yang diunggah sebagai suara. Sedangkan dakwah Bil
Qalam, akun @jubahakhwat menggunakan gambar yang berisi tulisan narasi
dakwah pada konten yang diunggahnya.

2. Bentuk komodifikasi agama yang dilakukan akun Instagram @jubahakhwat
ditemukan pada unggahan produk yang disisipi narasi dakwah. Pada
penggunaan narasi dakwah dalam promosi dapat membuat produk brand
Jubah  Akhwat terlihat lebih menarik bagi konsumen yang
mengidentifikasikan diri mereka dengan nilai-nilai agama. Hal ini dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen dan mempengaruhi keputusan

pembelian produk dari Jubah Akhwat.

75



76

B. Saran
1. Untuk brand Jubah Akhwat diharapkan membuat konten video dan gambar
dengan konsep lebih menarik dan memperbanyak unggahan narasi dakwah,
serta lebih aktif membalas komentar dari pengikut ataupun penonton.
2. Untuk peneliti lain agar penelitian ini ditelaah kembali lebih jauh, lebih
dalam, dan dikembangkan sesuai dengan disiplin ilmu oleh berbagai

perguruan tinggi.
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